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Abstrak. Penelitian ini membahas reksa dana sebagai instrumen investasi yang fleksibel dan mudah diakses untuk 
mendukung perencanaan keuangan masa depan. Reksa dana adalah wadah pengelolaan dana dari berbagai investor 
yang dikelola oleh manajer investasi profesional ke dalam instrumen seperti saham, obligasi, dan pasar uang. Studi 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap investor, perencana keuangan, dan 
manajer investasi untuk mengeksplorasi pemahaman, motivasi, dan tantangan dalam penggunaan reksa dana. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa reksa dana menawarkan diversifikasi risiko, fleksibilitas tinggi, serta peluang untuk 
mencapai tujuan keuangan jangka pendek maupun panjang. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya memilih 
jenis reksa dana dan manajer investasi yang sesuai dengan profil risiko dan tujuan keuangan. Temuan ini 
memberikan wawasan baru mengenai peran reksa dana dalam meningkatkan literasi keuangan dan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat. 

Kata Kunci: reksa dana, investasi, perencanaan keuangan, manajer investasi, diversifikasi risiko. 

 

Abstract. This study discusses mutual funds as a flexible and easily accessible investment instrument to support 
future financial planning. Mutual funds are a vehicle for managing funds from various investors managed by 
professional investment managers into instruments such as stocks, bonds, and money markets. This study uses a 
qualitative approach with in-depth interviews with investors, financial planners, and investment managers to 
explore the understanding, motivations, and challenges in using mutual funds. The results show that mutual funds 
offer risk diversification, high flexibility, and opportunities to achieve short-term and long-term financial goals. In 
addition, this study highlights the importance of choosing the type of mutual fund and investment manager that 
suits the risk profile and financial goals. These findings provide new insights into the role of mutual funds in 
improving financial literacy and the economic welfare of society. 
 
Keywords: mutual funds, investment, financial planning, investment managers, risk diversification. 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

1. 1. Latar Belakang Masalah 
Reksadana yaitu dalam bahasa sederhana, adalah wadah untuk mengumpulkan dana dari banyak investor 

yang kemudian dikelola oleh seorang profesional yang disebut manajer investasi. Dana yang terkumpul 



 

 

ini lalu diinvestasikan ke berbagai instrumen keuangan dengan beberapa contoh seperti saham, obligasi, 

atau pasar uang. Pernahkah Anda membayangkan masa depan di mana finansial Anda stabil dan impian 

Anda tercapai? Investasi adalah kunci untuk mewujudkan hal itu. Namun, bagi banyak orang, dunia 

investasi terasa rumit dan menakutkan. Jangan khawatir! Ada cara yang lebih mudah dan fleksibel untuk 

memulai investasi, yaitu reksa dana (OJK, 2023). 

Mengapa Anda Memilih Menggunakan Reksadana 

• Anda bisa mulai berinvestasi dengan modal yang relatif kecil. 

• Dana Anda tersebar ke berbagai instrumen, sehingga risiko kerugian bisa ditekan. 

• Manajer investasi yang berpengalaman akan mengelola portofolio Anda. 

• Anda bisa dengan mudah menarik kembali dana investasi Anda. 

• Reksadana menawarkan potensi pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

menyimpan uang di tabungan. 

Reksadana cocok untuk siapa saja yang Ingin memulai berinvestasi tetapi tidak punya banyak waktu untuk 

mempelajari pasar keuangan dengan mencari cara untuk menumbuhkan uang dalam jangka panjang 

dengan menggunakan portofolio investasi yang terdiversifikasi dalam mencari cara alternatif investasi 

selain deposito. Reksa dana dapat menjadi alat yang ampuh untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.Reksa 

dana juga menawarkan fleksibilitas yang tinggi dalam berinvestasi. Anda juga dapat memilih jenis reksa 

dana yang sesuai dengan jangka waktu investasi dan tingkat toleransi risiko Anda. Dengan demikian, Anda 

dapat mengatur keuangan Anda secara lebih efektif dan mencapai tujuan finansial Anda dengan lebih 

cepat (KSEI, 2023).  

Panduan ini akan membantu Anda: 

1. Memahami konsep dasar reksa dana. 

2. Mengenal berbagai jenis reksa dana dan karakteristiknya. 

3. Memilih reksa dana yang tepat sesuai profil risiko Anda. 

Membuat rencana investasi jangka panjang. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi pemahaman dan persepsi 
masyarakat mengenai reksa dana sebagai instrumen investasi yang cerdas untuk perencanaan masa 
depan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan narasumber yang terdiri atas investor 
reksa dana, perencana keuangan, dan manajer investasi. Pendekatan ini memungkinkan penggalian 
informasi secara mendalam mengenai motivasi, tantangan, dan pengalaman individu dalam memilih dan 
menggunakan reksa dana. 
Analisis data dilakukan secara tematik dengan langkah-langkah pengkodean untuk mengidentifikasi pola 
dan tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber 
dan konfirmasi hasil kepada responden. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
lebih baik tentang peran reksa dana dalam perencanaan keuangan masa depan serta faktor-faktor yang 
memengaruhi keputusan investasi masyarakat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Reksa dana adalah suatu wadah yang mengumpulkan dana dari banyaknya investor untuk 

menginvestasikan dikemudian hari dalam berbagai instrumen keuangan, seperti saham, obligasi, atau 

pasar uang. Dana yang telah terkumpulkan ini dikelola oleh manajer investasi profesional. Contoh 

sederhananya saja anda bisa membayangkan reksa dana sebagai keranjang berisi berbagai buah-buahan. 

Setiap buah mewakili jenis investasi yang berbeda, dan manajer investasi akan memilih buah-buahan 

berkualitas terbaik untuk dimasukkan ke dalam keranjang agar menghasilkan keuntungan yang lebih 

optimal. Keuntungan berinvestasi secara umum. Investasi memiliki banyak manfaat, baik untuk jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

1. Keuntungan jangka pendek 

• Berinvestasi yang tepat dapat memberikan keuntungan finansial yang cepat. 

• Investasi dapat membantu menjaga nilai uang Anda dari inflasi. 

• Beberapa instrumen investasi seperti saham dan obligasi dapat memberikan dividen 

atau kupon secara berkala. 

2. Keuntungan jangka panjang 

•  Investasi dapat membantu Anda mencapai tujuan jangka panjang seperti membeli 

rumah, merencanakan pensiun, atau membiayai pendidikan anak. 

• Dengan berinvestasi secara konsisten dalam jangka waktu yang lama, Anda dapat 

membangun kekayaan yang signifikan. 

• Investasi yang sukses dapat memberikan kebebasan finansial dan memungkinkan Anda 

untuk hidup lebih nyaman. 

Belajar tentang investasi dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan finansial Anda dan Investasi 

Anda dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Jenis - jenis investasi 

1. Saham: Membeli sebagian kepemilikan perusahaan. Potensi keuntungan tinggi, tetapi risikonya 

juga tinggi. 

2. Obligasi: Meminjamkan uang kepada perusahaan atau pemerintah. Potensi keuntungan lebih 

stabil dibandingkan saham, tetapi risikonya lebih rendah. 

3. Reksa Dana: Dana yang dikelola secara profesional, menginvestasikan uang investor ke berbagai 

instrumen. 

4. Properti: Membeli properti seperti rumah atau tanah. Potensi keuntungan tinggi, tetapi 

membutuhkan modal yang besar. 

5. Emas: Investasi dalam bentuk logam mulia sebagai lindung nilai inflasi. 



 

 

6. Uang Kripto: Mata uang digital dengan teknologi blockchain. Potensi keuntungan sangat tinggi, 

tetapi sangat volatil. 

Manajer investasi adalah seorang profesional yang bertanggung jawab mengelola dana investasi yang 

dikumpulkan dari banyak investor. Sederhananya, mereka adalah pilot yang mengarahkan kapal investasi 

Anda agar mencapai tujuan finansial yang telah ditetapkan. 

Tugas menejer investasi yaitu : 

Membuat Keputusan Investasi: Manajer investasi akan menganalisis pasar, memilih instrumen investasi 

yang tepat (saham, obligasi, dll.), dan memutuskan kapan harus membeli atau menjual aset. 

Membangun Portofolio: Mereka akan merancang portofolio investasi yang sesuai dengan profil risiko dan 

tujuan investasi para investor. 

Mengelola Risiko: Manajer investasi berusaha meminimalkan risiko kerugian dengan melakukan 

diversifikasi investasi. 

Memberikan Laporan: Secara berkala, manajer investasi akan memberikan laporan kinerja portofolio 

kepada para investor. 

Pentingnya memilih menejer ivestasi yang tepat 

1. Periksa kinerja reksa dana yang dikelola oleh manajer investasi tersebut dalam beberapa tahun 

terakhir. 

2. Pastikan gaya investasi manajer investasi sesuai dengan profil risiko Anda. 

3. Bandingkan biaya pengelolaan yang dikenakan oleh berbagai manajer investasi. 

4. Pelajari latar belakang dan pengalaman manajer investasi. 

5. Jangan ragu untuk berkonsultasi dengan perencana keuangan atau advisor investasi. 

Reksa dana maupun tabungan biasa memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Pilihan yang 

tepat tergantung pada tujuan keuangan Anda, profil risiko, dan jangka waktu investasi. Idealnya, Anda 

bisa menggabungkan keduanya untuk mencapai keseimbangan antara pertumbuhan kekayaan dan 

keamanan dana. 

Reksa Dana Menjadi Pilihan Investasi yang Menarik contohnya : 

• Dengan berinvestasi di reksa dana, Anda secara tidak langsung memiliki portofolio investasi 

yang terdiversifikasi. Ini berarti risiko investasi Anda tersebar, sehingga potensi kerugian tidak 

terlalu besar jika salah satu instrumen investasi mengalami penurunan. 

• Manajer investasi yang berpengalaman akan mengelola dana Anda. Mereka akan menganalisis 

pasar, memilih instrumen investasi yang tepat, dan melakukan rebalancing portofolio secara 

berkala. 

• Anda bisa mulai berinvestasi di reksa dana dengan modal yang relatif kecil. Banyak produk reksa 

dana yang menawarkan pembelian dengan nominal yang terjangkau. 

• Sebagian besar reksa dana bersifat likuid, artinya Anda dapat dengan mudah menjual kembali 

unit reksa dana yang Anda miliki kapan saja. 
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• Banyak platform investasi yang memudahkan Anda untuk membeli dan menjual unit reksa dana 

secara online. 

Reksa dana dapat dibedakan melalui jenis aset yang diinvestasikan dalam tingkat risikonya. Reksa dana 

pasar uang juga dapat diinvestasi pada instrumen pasar uang seperti deposito berjangka, sertifikat 

deposito, dan obligasi jangka pendek. Risiko rendah, cocok untuk investor yang menginginkan keamanan 

modal. Dalam pendapatan tetap investasi pada obligasi dengan berbagai jangka waktu dan resiko 

moderat, cocok untuk investor yang mencari pendapatan yang tetap. Tetapi berinvestasi pada saham 

perusahaan dapat beresiko tinggi investor yang memiliki toleransi risiko tinggi dan mencari potensi 

keuntungan yang lebih besar. Dalam kombinasi antara investasi pada saham dan obligasi dapat memiliki 

tingkat risikonya yang berada di antara reksa dana saham dan reksa dana pendapatan tetap (Brealey, R. 

A., et al 2011). 

Cara kerja reksa dana secara sederhana Reksa dana seringkali dianggap sebagai salah satu instrumen 

investasi yang menarik, terutama bagi pemula. Namun, bagaimana sebenarnya cara kerja reksa dana? 

Mari kita bahas secara sederhana. Dalam kolam ini diisi oleh banyak orang (investor) yang masing-masing 

menyumbangkan sejumlah uang. Uang yang terkumpul di kolam ini kemudian dikelola oleh seorang ahli 

renang (manajer investasi) yang memiliki tugas untuk berenang di kolam yang luas, mencari ikan-ikan 

besar (investasi menguntungkan). Ikan-ikan ini bisa berupa saham perusahaan yang bagus, obligasi 

pemerintah yang aman, atau instrumen keuangan lainnya dalam berinvestasi yang lebih menarik bagi 

mereka yang ingin mulai berinvestasi namun tidak ingin repot mengelola investasi sendiri. Dengan 

memahami cara kerja reksa dana, Anda dapat membuat keputusan investasi yang lebih baik (Bodie, Z., et 

al 2011).  

Jenis - jenis reksa dana 

1. Reksa Dana Pasar Uang 

Reksa dana pasar uang adalah jenis reksa dana yang berinvestasi pada instrumen pasar uang yang bersifat 

jangka pendek dan likuid, seperti deposito berjangka, sertifikat deposito, dan obligasi dengan jatuh tempo 

kurang dari satu tahun. 

Karakteristik: Risiko rendah, likuiditas tinggi, dan potensi keuntungan yang relatif stabil. 

Cocok untuk: Investor yang mencari instrumen investasi dengan risiko rendah dan likuiditas tinggi, seperti 

dana darurat atau untuk tujuan jangka pendek. 

2. Reksa Dana Pendapatan Tetap 

Reksa dana pendapatan tetap berinvestasi pada instrumen yang memberikan pendapatan tetap, seperti 

obligasi pemerintah dan obligasi perusahaan. 



 

 

Karakteristik: Potensi keuntungan lebih tinggi dibandingkan reksa dana pasar uang, tetapi risikonya juga 

lebih besar. 

Cocok untuk: Investor yang mencari pendapatan tetap dan relatif stabil. 

3. Reksa Dana Saham 

Reksa dana saham berinvestasi pada saham-saham perusahaan yang tercatat di bursa efek. 

Karakteristik: Potensi keuntungan sangat tinggi, tetapi risikonya juga sangat tinggi. 

Cocok untuk: Investor yang memiliki toleransi risiko tinggi dan mencari pertumbuhan modal jangka 

panjang. 

4. Reksa Dana Campuran 

Reksa dana campuran adalah kombinasi dari reksa dana saham dan reksa dana pendapatan tetap. 

Proporsi investasi pada masing-masing jenis instrumen dapat bervariasi tergantung pada kebijakan 

investasi manajer investasi. 

Karakteristik: Menawarkan diversifikasi yang lebih baik dibandingkan reksa dana saham atau pendapatan 

tetap. 

Cocok untuk: Investor yang menginginkan kombinasi antara pertumbuhan modal dan pendapatan tetap. 

5. Siklus Hidup Reksa Dana 

Pembelian Unit Penyertaan: Investor membeli unit penyertaan reksa dana dengan harga yang ditentukan 

berdasarkan Nilai Aktiva Bersih (NAB) per unit. 

Pengelolaan Dana: Manajer investasi akan mengelola dana yang terkumpul dari penjualan unit 

penyertaan. Dana tersebut akan diinvestasikan pada berbagai instrumen sesuai dengan kebijakan 

investasi reksa dana. 

Penjualan Unit Penyertaan: Investor dapat menjual kembali unit penyertaannya kapan saja. Harga jual 

unit penyertaan akan ditentukan berdasarkan NAB per unit pada saat penjualan. 

6. Biaya Pengelolaan 

Biaya yang dibayarkan oleh investor kepada manajer investasi sebagai imbalan atas jasa pengelolaan 

dana. Biaya ini biasanya dihitung sebagai persentase dari total dana yang dikelola. 

7. Biaya Masuk 

Biaya yang dikenakan saat investor pertama kali membeli unit penyertaan reksa dana. Biaya ini biasanya 

berupa persentase dari nilai investasi. 

8. Biaya Keluar 

Biaya yang dikenakan saat investor menjual unit penyertaan reksa dana. Biaya ini biasanya berupa 

persentase dari nilai penjualan (Markowitz, 1952). 

9. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Reksa Dana 
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Kebijakan Investasi: Strategi investasi yang diterapkan oleh manajer investasi. 

Kondisi Pasar: Fluktuasi pasar saham, obligasi, dan instrumen keuangan lainnya. 

Kinerja Manajer Investasi: Kemampuan manajer investasi dalam memilih instrumen investasi yang tepat. 

10. Hal yang Perlu Dipertimbangkan Sebelum Berinvestasi 

Tujuan Keuangan: Tentukan tujuan investasi Anda, jangka waktu investasi, dan tingkat toleransi risiko. 

Profil Risiko: Pilih reksa dana yang sesuai dengan profil risiko Anda. 

Biaya: Bandingkan biaya yang dikenakan oleh berbagai reksa dana. 

Kinerja Masa Lalu: Lihat kinerja reksa dana dalam beberapa tahun terakhir, namun ingat bahwa kinerja 

masa lalu bukan jaminan kinerja di masa depan. 

Konsultasi: Konsultasikan dengan advisor investasi untuk mendapatkan rekomendasi yang sesuai dengan 

kebutuhan Anda. 

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan: 

1. Lokasi, harga, fasilitas sekitar, biaya perawatan, potensi kenaikan harga. 

2. Modal, pasar, pesaing, rencana bisnis, legalitas. 

3. Gaji, benefit, lingkungan kerja, peluang pengembangan karir. 

4. Tujuan keuangan, profil risiko, jenis investasi, biaya, jangka waktu. 

5. Destinasi, anggaran, transportasi, akomodasi, aktivitas 

 
4. KESIMPULAN 

Reksa dana adalah instrumen investasi yang menarik bagi mereka yang ingin mulai berinvestasi namun 
tidak ingin repot mengelola investasi sendiri.reksa dana juga merupakan instrumen investasi yang 
menarik bagi investor yang ingin mendiversifikasi portofolio investasi dan mendapatkan potensi 
keuntungan yang lebih tinggi dan bisa memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Pilihan yang 
tepat tergantung pada tujuan keuangan Anda, profil risiko, dan jangka waktu investasi. Idealnya, Anda 
bisa menggabungkan keduanya untuk mencapai keseimbangan antara pertumbuhan kekayaan dan 
keamanan dana. Namun, sebelum memutuskan untuk berinvestasi, penting bagi Anda untuk memahami 
jenis-jenis reksa dana, siklus hidupnya, serta biaya-biaya yang terkait. Dengan menyajikan informasi yang 
relevan, menarik, dan mudah dipahami, Anda dapat membantu lebih banyak orang untuk memahami dan 
memanfaatkan manfaat dari investasi reksa dana. 
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